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ABSTRAK 
 
Shimma Apriliantie (15.122.1.127), Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan 
Teknik Modeling Terhadap Tingkat Percaya Diri Mantan Narapidana Kasus 
Pencurian di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2019.  
 
 Problematika kepercayaan diri menjadi hambatan mantan narapidana 
dalam menjalani kehidupan setelah bebas. Hilangnya sikap percaya diri dan 
tanggung jawab ketika berinteraksi dengan masyarakat, umumnya dirasakan oleh 
para narapidana ketika menjalankan masa bebasnya. Oleh karena itu perlu 
mendapat bimbingan dan konseling Islam salah satunya melalui layanan 
bimbingan kelompok, dengan ini mereka bukan hanya terbina mental dan 
tanggung jawabnya, tetapi juga akan tumbuh di dalam jiwanya sikap percaya diri 
yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling terhadap tingkat percaya diri 
mantan narapidana kasus pencurian di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan 
menggunakan jenis One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini 
dilaksanakan di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Subjek penelitian ini 
berjumlah 10 orang mantan narapidana kasus pencurian dengan kriteria usia 20-35 
tahun, latar belakang pendidikan maksimal SMP, subjek yang menunjukan tingkat 
percaya diri rendah dapat diamati melalui perilakunya dan hasil pretest. Penelitian 
ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan skala psikologi dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
dianalisis secara statistik deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kepercayaan diri pada 
mantan narapidana dari kondisi awal sebelum diberi perlakuan yaitu rata-rata 
81,80 menjadi 89,60. Hasil uji hipotesis diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 
0,004. Jika 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 
peningkatan kepercayaan diri sehingga bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling berpengaruh terhadap tingkat percaya diri mantan narapidana kasus 
pencurian di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Dengan kata lain penelitian 
ini menunjukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  
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ABSTRACK 
 
 
Shimma Apriliantie (15.122.1.127), The Effect of Group Guidance with 
Modeling Techniques on the Self-Confidence Level of Former Prisoners in 
the Theft Cases in Class II Penitentiary Surakarta. Department of Islamic 
Counseling Guidance, Faculty of Usuluddin and Da'wah, Surakarta State 
Islamic Institute, 2019.  
The problem of self-confidence becomes an obstacle for ex-convicts in living life 
after being free. The loss of self-confidence and responsibility when interacting 
with the community is generally felt by prisoners when they are free. Therefore it 
is necessary to get Islamic guidance and counseling one of them through group 
guidance services, with this they are not only mentally nurtured and responsible, 
but will also grow in their souls of high self-confidence. The purpose of this study 
was to determine the effect of group guidance with modeling techniques on the 
level of confidence of ex-convicts of theft cases at the Surakarta Class II 
Penitentiary. 
This research is an experimental quantitative study using One Group Pretest-
Posttest Design. This research was conducted at the Class II Penitentiary 
Surakarta. The subjects of this study were 10 ex-convicts of theft cases with 
criteria of age 20-35 years, maximum educational background in junior high 
school, subjects showing low levels of confidence can be observed through their 
behavior and pretest results. This research was conducted as many as 6 meetings, 
data collection techniques in this study using psychological scales and 
documentation. The data obtained were analyzed statistically descriptive.  
The results showed an increase in self-confidence in ex-convicts from the initial 
condition before being treated, namely an average of 81.80 to 89.60. Hypothesis 
test results known sig. (2-tailed) is 0.004. If 0.004 <0.05 then Ho is rejected. Then 
it can be concluded that there is an increase in self-confidence so that group 
guidance with modeling techniques affects the level of confidence of ex-convicts 
of theft cases in Surakarta Class II Penitentiary. In other words this research 
shows that Ha is accepted and Ho is rejected.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sudah menjadi ketetapan bahwa manusia sejak dilahirkan sampai 
meninggal dunia, hidup diantara manusia lain dalam pergaulan di 
masyarakat. Hal ini disebabkan manusia itu cenderung mempunyai 
keinginan untuk selalu hidup bersama dan saling mengisi satu sama 
lainnya. Setiap manusia pada hakikatnya adalah baik, tetapi karena adanya 
sesuatu hal yang membuat manusia melakukan tindak kejahatan seperti 
pencurian dan lain sebagainya dikarenakan manusia itu sendiri mengalami 
sebuah tekanan dalam dirinya yang membuat ia terpaksa melakukan 
tindakan tersebut. Sehingga pada akhirnya orang tersebut akan menjalani 
suatu proses hukum. 
Ada banyak penyebab terjadinya tindak kejahatan, selain adanya 
niat dan kesempatan pelaku untuk melakukan tindak kejahatan. Faktor 
yang mempengaruhi tindak kejahatan secara internal (individu) yaitu 
keadaan psikologis (daya emosional, rendahnya mental), umur, dan 
pendidikan individu. Faktor eksternal yang menyebabkan tindak kejahatan 
 juga dapat dipengaruhi oleh faktor seperti urbanisasi, pengangguran, dan 
kemiskinan yang menyebabkan terjadinya tindak kejahatan pencurian. 
Kenyataan telah membuktikan bahwa kejahatan hanya dapat 
dicegah dan dikurangi, tetapi sulit untuk diberantas tuntas, salah satunya 
kasus pencurian. untuk menekan tingkat kejahatan, maka salah satu cara 
menanggulanginya dengan cara menerapkan hukum pidana. Dari hukum 
pidana ini nantinya diharapkan bahwa hukum pidana dapat melindungi 
masyarakat terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh orang yang melakukan 
kejahatan.  
Salah satu bentuk kejahatan yang tercantum dalam Buku Kedua 
KUHP adalah tindak pidana pencurian yang secara khusus diatur dalam 
bab XXII Pasal 362-367 KUHP. Tindak pidana pencurian mempunyai 
beberapa jenis, salah satunya adalah pengkualifikasian dengan bentuk 
pencurian dengan pemberatan, khususnya yang diatur dalam Pasal 363 dan 
365 KUHP. Pencurian secara umum yang dirumuskan dalam Pasal 362 
KUHP berbunyi :  
“Barangsiapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau 
sebagaian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara 
melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan pidana penjara paling 
lama lima tahun atau denda paling banyak enam puluh juta rupiah”.  
 
Berdasarkan hasil survey, jumlah tindak kejahatan pencurian yang 
terjadi di Kota Surakarta selama tahun 2016-2017 berjumlah 228 kasus, 
yang terdiri dari 110 kasus pencurian pada tahun 2016 dan terjadi 
kenaikan pada tahun 2017 menjadi 118 kasus. Persebaran tindak kejahatan 
pencurian yang terjadi di Kota Surakarta telah diklasifikasikan 
 berdasarkan jenis pencurian pada tiap kecamatan dengan jumlah kasus 32 
untuk pencurian biasa dan 196 kasus untuk pencurian dengan pemberatan 
(Raihan, 2019: 402). 
Pelaku tindak kejahatan biasanya mendapat hukuman berupa denda 
atau pidana kurungan atau hukuman lain yang telah diatur dalam undang-
undang. Salah satu upaya agar para pelaku tindak kejahatan dapat 
berperilaku baik dan dapat diterima kembali oleh masyarakat adalah 
melalui pembinaan di Balai Pemasyarakatan atau yang biasa disingkat 
BAPAS. Dalam konteks ini BAPAS merupakan suatu pranata untuk 
melaksanakan bimbingan klien Pemasyarakatan.  
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) adalah salah satu Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) milik Pemerintah dibawah naungan Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia. Adapun tugas pembimbing kemasyarakatan (PK) 
yaitu menyelenggarakan bimbingan terhadap klien pemasyarakatan yang 
ada di daerah Karisidenan Surakarta, yaitu: Solo, Boyolali, Sukoharjo, 
Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten. Dalam Pasal 1 ayat 4 UU No. 
12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan, menyatakan bahwa BAPAS 
adalah suatu pranata untuk melaksanakan bimbingan klien 
Pemasyarakatan. Balai Pemasyarakatan (BAPAS) sendiri mempunyai 
tugas dan fungsi menyelenggarakan sebagian dari tugas pokok Direktorat 
Jendral Pemasyarakatan dalam menyelenggarakan bimbingan klien di 
daerah. Bentuk bimbingan yang di berikan Pembimbing Kemasyarakatan 
(PK) salah satunya adalah bimbingan kelompok. 
 Sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk 
warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak 
pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, 
dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar 
sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab. Ini berarti bahwa tujuan 
akhir dari sistem pemasyarakatan adalah bersatunya kembali klien 
pemasyarakatan dengan masyarakat, sebagai warga negara yang baik dan 
bertanggung jawab, sehingga keberadaan warga binaan pemasyarakatan di 
masyarakat nantinya diharapkan mau dan mampu untuk ikut membangun 
masyarakat dan bukan sebaliknya justru menghambat pembangunan.  
Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang pengaruh 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling terhadap tingkat percaya 
diri mantan narapidana kasus pencurian. Peneliti hanya berfokus kepada 
mantan narapidana kasus pencurian yang membutuhkan bimbingan 
kelompok sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam 
menjalani kehidupan setelah masa bebas. Harapan dari adanya bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta, dapat mengembalikan kepercayaan diri mantan narapidana 
menjadi lebih baik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Pembimbing 
Kemasyarakatan (PK) di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
mengatakan bahwa, ada beberapa mantan narapidana yang cenderung 
 menutup diri dari kehidupan sosial di masyarakat. fenomena demikian 
merupakan konsekuensi logis dari hilangnya sikap percaya diri. Bahkan 
tidak jarang memunculkan sikap apatis dan hilangnya rasa tanggung jawab 
yang diemban dirinya sebagai anggota masyarakat.  
Faktor penyebab terjadinya hal tersebut, dapat bersifat internal 
(dalam dirinya), dapat pula bersifat eksternal (dari lingkungan), atau 
mungkin diakibatkan oleh faktor keduanya secara bersamaan. Rasa kurang 
percaya diri merupakan masalah yang harus ditangani. Karena mereka 
akan selalu merasa tidak mampu, tertutup, takut, ragu-ragu, dan cemas 
sehingga perlu penanganan secara khusus tentang masalah tersebut. 
Hilangnya sikap percaya diri dan tanggung jawab ketika 
berinteraksi dengan masyarakat, umumnya dirasakan oleh para narapidana 
ketika menjalankan masa bebasnya. Oleh karena itu perlu mendapat 
bimbingan dan konseling islam salah satunya melalui layanan bimbingan 
kelompok, dengan ini mereka bukan hanya terbina mental dan tanggung 
jawabnya, tetapi juga akan tumbuh di dalam jiwanya sikap percaya diri 
yang tinggi.  
Kelebihan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
daripada layanan lain berkaitan dengan rasa percaya diri yaitu secara lebih 
khusus layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong 
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang 
menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yaitu peningkatan 
rasa percaya diri baik verbal maupun non verbal.  
 Al-Qur’an sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang 
percaya diri dengan jelas dalam beberapa ayat yang mengindikasikan 
percaya diri seperti:  
 الَ او   اُىن ِّهات  الَ او   اُىن ازْحات  ُُمتناأ او  انْىالْعاْلْٱ نِّإ ُمتنُك  انيِّن ِّمْؤ ُّم  
 
 
Artinya:  
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, sebab kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 
jika kamu orang-orang yang beriman”. (QS. Ali Imran: 139). 
Mantan narapidana memiliki harapan untuk dapat kembali ke 
dalam masyarakat dan menjalani kehidupan yang lebih baik. Tetapi 
seringkali stigma negatif dari masyarakat terhadap mantan narapidana 
mengakibatkan munculnya sikap kurang percaya diri, pesimis, minder, dan 
cemas bagi mantan narapidana. Sikap kurang percaya diri, pesimis, 
minder, dan cemas tersebut akan memunculkan kecanggungan bagi 
mantan narapidana untuk menjalani kehidupan di masyarakat.   
Pihak yang mmembantu adalah seseorang yang paham akan 
tuntutan Allah SWT dan yang menaatinya. Upaya untuk mengembalikan 
kepercayaan diri mantan narapidana salah satunya adalah melaksanakan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Bimbingan kelompok 
sendiri merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang 
dengan memanfaatkan dinamika kelompok (Prayitno, 2015: 309). Artinya, 
 semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas 
mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran, dan berbagi 
pengalaman. Sebagaimana menurut (Sutoyo, 2013: 22) mengatakan 
bahwa, bantuan yang nantinya diberikan terutama berbentuk pemberian 
dorongan motivasi dan penerimaan diri serta pendampingan dalam 
memahami dan mengamalkan syari’at Islam yang telah dikaji secara 
umum, artinya bahwa nantinya dasar dari pemberian bantuan yang 
diberikan adalah dari Islam akan tetapi penyampaian nya tetap secara 
umum. Dari bantuan tersebut diharapkan segala potensi yang dikaruniai 
oleh Allah SWT kepada individu-individu yang ada dalam kelompok 
dapat berkembang secara optimal.  
Penelitian yang dilakukan oleh Syamsudin (2017), menunjukan 
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan terkait kepercayaan diri peserta 
didik Kelas VIII G SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Hal tersebut 
menunjukan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik modeling dapat 
digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri, serta menarik untuk 
dikaji yakni dengan bidang yang berbeda yaitu kepercayaan diri mantan 
narapidana setelah masa bebas. Dimana tujuan dari kegiatan tersebut agar 
mantan narapidana dapat kembali memiliki kepercayaan diri yang baik 
untuk kembali bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat dan menaati 
aturan atau norma-norma yang berlaku di masyarakat serta tidak 
mengulangi perbuatan yang melanggar hukum.  
 Dengan bimbingan kelompok teknik modeling, nantinya mantan 
narapidana akan mendapatkan berbagai informasi, dapat bertukar cerita 
dan pengalaman dengan mantan narapidana lainnya yang bersangkutan 
untuk mendapatkan suatu pembelajaran diri serta dapat memberikan 
semangat satu sama lainnya sehingga menimbulkan rasa percaya diri yang 
tinggi. Selain itu menggunakan teknik modeling yang nantinya akan 
diberikan video motivasi tentang hidup setelah masa bebas supaya mantan 
narapidana tetap semangat dalam menjalani hari-harinya. 
Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian 
ini yaitu teknik purposive sampling dimana teknik ini memiliki 
pertimbangan tertentu dalam menentukan sampel penelitian, dengan tujuan 
agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Dimana 
nantinya mereka memiliki permasalahan yang sama yaitu kepercayaan diri 
dan tentunya di dalam kelompok tersebut diberikan informasi yang sama 
mengenai cara-cara untuk meningkatkan rasa percaya diri salah satunya 
dengan menggunakan teknik modeling simbolik. Maka dari itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti tingkat kepercayaan diri mantan narapidana setelah 
masa bebas yang akan diterapkan di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan diatas, 
masalah-masalah yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
 1. Mantan narapidana merasa tidak siap kembali ke masyarakat karena 
khawatir adanya stigma negatif dari masyarakat sehingga 
menimbulkan rasa cemas, minder, pesimis, dan kurang percaya diri. 
2. Kurangnya dukungan dan motivasi diri sehingga mantan narapidana 
merasa jika kehadiran dirinya kembali ke masyarakat tidak ada artinya. 
3. Mantan narapidana belum mampu berinteraksi sosial dengan baik. Hal 
ini ditunjukan dengan sikap mantan narapidana yang merasa tidak 
diinginkan kehadirannya, memiliki emosi yang tidak stabil serta ragu-
ragu dalam melakukan suatu hal. 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari 
melebarnya dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada 
menjadi lebih terarah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dari 
identifikasi masalah di atas, pembahasan pada penelitian ini dibatasi pada 
masalah yang berkaitan erat dengan “pengaruh bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling terhadap tingkat percaya diri mantan narapidana 
kasus pencurian di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah, “Apakah Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Modeling Berpengaruh Terhadap Tingkat Kepercayaan Diri Mantan 
Narapidana Kasus Pencurian di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta ?” 
E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling Terhadap 
Tingkat Percaya Diri Mantan Narapidana Kasus Pencurian di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan dan memperkaya penguasaan dalam 
bidang bimbingan konseling islam khususnya mengenai sikap percaya 
diri mantan narapidana. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Pembimbing Kemasyarakatan (PK) diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada para PK mengenai bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling untuk diterapkan pada 
proses pembimbingan mantan narapidana untuk meningkatkan 
sikap percaya diri. 
b. Bagi lembaga yang diteliti, diharapkan setelah adanya 
penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan 
bimbingan kelompok. 
c. Bagi lembaga institut, diharapkan setelah penelitian ini 
dilaksanakan, lembaga institut mampu mengembangkan 
 strategi-strategi yang lebih baik dan mencetak tenaga ahli yang 
mampu mengaplikasikan ilmu bimbingan individu maupun 
kelompok yang baik sesuai dengan permasalahan yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu kegiatan 
layanan bimbingan konseling yang bersifat kelompok dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok guna memberikan berbagai 
informasi penting yang berguna bagi individu serta membantu 
individu dalam menyelesaikan berbagai masalah. Kegiatan 
bimbingan kelompok diberikan kepada kelompok individu dengan 
masalah yang sama (Hartinah, 2009: 8). 
Sebagaimana menurut Prayitno (1995: 178) 
mengemukakan bahwa, bimbingan kelompok merupakan suatu 
 kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua peserta dalam 
kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan 
pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain sebagainya, serta 
apa yang dibicarakan bermanfaat untuk diri peserta. 
Gazda (dalam Prayitno & Amti, 2013: 309) menyebutkan 
bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan 
informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial. Istilah 
bimbingan kelompok mengacu pada aktivitas-aktivitas kelompok 
yang berfokus kepada penyediaan informasi atau pengalaman 
lewat aktivitas kelompok yang terencana dan terorganisasi.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok merupakan suatu bantuan yang diberikan 
kepada individu melalui layanan kelompok yang bersifat 
pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian 
bantuan untuk memudahkan dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan layanan bimbingan kelompok menurut (Prayitno, 2004: 
310), tujuan bimbingan kelompok dibagi menjadi dua tujuan yaitu 
tujuan umum dan tujuan khusus. 
1) Tujuan Umum 
 Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok 
adalah berkembangnya pengetahua, sikap dan perilaku. 
Melalui layanan bimbingan kelompok hal-hal yang 
mengganggu atau menghimpit perasaan yang diungkapkan, 
diringankan melalui berbagai cara dan dinamika melalui 
beberapa masukan dan tanggapan baru. Selain bertujuan 
sebagaimana bimbingan kelompok, juga bermaksud 
mengentaskan masalah klien dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok. 
 
2) Tujuan Khusus 
Menurut Prayitno (2017: 134) bahwa, tujuan khusus 
bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik 
tertentu yang mengandung permasalahan aktual dan 
menjadi perhatian peserta. Bimbingan kelompok 
bermaksud membahas topik-topik tertentu melalui 
dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik 
itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, 
wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya 
tingkah laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan 
berkomunikasi verbal maupun non verbal ditingkatkan. 
Dari tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan bimbingan kelompok yaitu untuk mengembangkan 
 kemampuan sosialisasi individu khususnya kemampuan 
komunikasi serta dapat membantu individu untuk dapat 
memahami dirinya melalui tanggapan dari teman-
temannya. 
c. Asas-Asas Bimbingan Kelompok 
Dalam kegiatan bimbingan kelompok terdapat beberapa aturan 
yang harus diperhatikan, sebagaimana menurut (Prayitno, 2017: 
141), bahwa azas-azas yang harus diperhatikan antara lain: 
1. Asas kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibicarakan dalm kelompok tidak boleh 
disampaikan kepada orang luar oleh anggota kelompok atau 
dilebih-lebihkan, diketahui oleh orang lain selain anggota 
kelompok. 
2. Asas keterbukaan 
Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, 
saran, tentang apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa 
adanya rasa malu dan ragu-ragu. 
3. Asas kesukarelaan 
Semua anggota dapat menampilkan diri secara spontan tanpa 
malu atau dipaksa oleh anggota lain atau pemimpin kelompok. 
4. Asas kenormatifan 
Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh 
bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yng berlaku. 
 5. Asas kemandirian 
Merupakan asas dimana tujuan bimbingan kelompok adalah 
agar anggota kelompok dapat mandiri baik dalam mengambil 
keputusan maupun mandiri dalam perkembangannya. 
d. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok 
Tahap-tahap bimbingan kelompok menurut Hartinah (2009: 
132), antara lain:  
 
 
1) Tahap pembentukan  
Pada tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap 
pelibatan diri atau tahap memasukan diri kedalam 
kehidupan suatu keompok. Para anggotanya saling 
memperkenalkan diri dan mengungkapkan tujuan yang 
ingin dicapai oleh suatu anggota kelompok.  
2) Tahap peralihan  
Pada tahap ini setelah suasn anggota kelompok 
terbentuk dan dinamika kelompok sudah mulai tumbuh, 
kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih jauh oleh 
pemimpin kelompok menuju ke kegiatan kelompok yang 
sebenarnya. 
 3) Tahap kegiatan kelompok, pada tahap ini ada proses 
penggalian dan tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah 
pribadi yang hendak dikemukakan oleh anggota kelompok.  
a) Mempersilahkan aggota kelompok untuk 
mengemukakan masalah pribadi masing-masing 
secara bergantian. 
b) Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas 
terlebih dahulu. 
c) Membahas masalah yang terpilih secara tuntas. 
d) Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya 
telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan 
dengan adanya pembahasan demi terselesaikannya 
masalah). 
4) Tahap pengakhiran 
Pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan 
bahwa kegiatan akan segera berakhir, meminta kepada para 
anggota kelompok untuk mengemukakan perasaan tentang 
kegiatan yang telah berlangsung. Menurut Hartinah (2009: 
151), tahap pengakhiran merupakan tahap akhir dari 
kegiatan bimbingan kelompok, yaitu penilaian dan tindak 
lanjut.  
Tahap ini merupakan tahap penutup dengan 
ditandainya tercapainya suatu pemecahan masalah oleh 
 kelompok tersebut. Dalam kegiatan bimbingan kelompok, 
pemimpin kelompok berperan untuk memberikan 
penguatan terhadap hasil yang telah dicapai oleh kelompok, 
meliputi tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, 
terbuka, serta mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan 
anggota.  
 
2. Sikap Percaya Diri (Self Confidence) 
a. Pengertian Percaya diri 
Percaya diri adalah keyakinan akan kemampuan diri sendiri 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah (Lie, 2003: 4). 
Setiap individu memiliki masalah dalam hidupnya, percaya diri 
merupakan cara untuk individu menyelesaikan masalahnya.  
Sedangkan menurut Lauster (dalam Ghufron dan Risnawita 
S, 2014: 34) kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup, 
kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang 
berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang, sehingga tidak 
berpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai keinginan, 
gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab.  
Menurut (Hakim, 2005) rasa percaya diri merupakan 
keberanian menghadapi tantangan karena memberi suatu kesadaran 
bahwa belajar dari pengalaman jauh lebih penting daripada 
keberhasilan atau kegagalan. Rasa percaya diri penting untuk 
 berpartisipasi dalam kehidupan publik, seperti halnya ketika 
bergabung dengan suatu masyarakat yang didalamnya terlibat di 
dalam suatu aktivitas atau kegiatan, rasa percaya diri meningkatkan 
keefektifan dalam aktivitas atau kegiatan. 
Iswidharmanjaya & Agung (dalam Asrullah & Amri, 2017) 
mengatakan dengan kepercayaan diri yang cukup, seorang individu 
akan dapat mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya dengan 
yakin dan mantap. Kepercayaan diri yang tinggi, maka akan timbul 
motivasi pada diri individu untuk melakukan hal-hal dalam 
hidupnya. Dengan kepercayaan diri tinggi, individu dapat 
meningkatkan kreatifitas dirinya, sikap dalam mengambil 
keputusan, nilai-nilai moral, sikap dan pandangan, harapan dan 
aspirasi.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin 
atas kemampuan diri sendiri. Sehingga individu yang bersangkutan 
dapat mengaktualisasikan potensi yang dimiliki yang ditandai 
dengan adanya perasaan positif terhadap diri sendiri, mampu 
mengambil keputusan tanpa adanya rasa takut dan cemas.  
b. Ciri-ciri individu yang memiliki rasa percaya diri 
Mastuti (2008: 14) berpendapat ada beberapa ciri atau 
karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang 
proporsional, diantaranya adalah:  
 1) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri hingga tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan atau rasa hormat 
dari orang lain. 
2) Tidak terdorong untuk tidak menunjukan sikapkonformis demi 
diterima oleh orang lain atau kelompok.  
3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain dan 
berani menjadi diri sendiri.  
4) Memiliki pengendalian diri yang baik (tidak moody dan 
emosinya stabil). 
5) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, 
orang lain dan situasi diluar dirinya. 
6) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga 
apabila harapan tidak terwujud maka seseorang tetap mampu 
melihat sisi positif dan situasi yang terjadi. 
c. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 
Menurut Lauster (dalam Asrullah & Amri, 2017) aspek-
aspek dari kepercyaan diri adalah sebagai berikut:  
1) Keyakinan kemampuan diri, adalah sikap positif 
seseorang tentang dirinya. Bahwa ia mampu secara 
sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya.  
2) Optimis, adalah sikap positif yang dimiliki seseorang 
yang selalu berpandangan baik dalam menghadapi 
segala hal tentang diri, harapan dan kemampuannya.  
 3) Objektif, orang yang percaya diri memandang 
permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran 
yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau 
menurut dirinya sendiri.  
4) Bertanggung jawab, adalah kesediaan seseorang untuk 
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi 
konsekuensinya. 
5) Rasional dan Realistis, adalah analisis terhadap suatu 
masalah, sesuatu hal, dan suatu kejadian dengan 
menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal 
dan sesuai dengan kenyataan. 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Menurut (Ghufron dan Risnawita, 2014: 37) kepercayaan 
diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
1) Konsep diri, terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang 
diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh 
dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi 
yang terjadi akan menghasilkan konsep diri. 
2) Harga diri, konsep diri yang positif akan membentuk harga diri 
yang positif juga. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan 
terhadap diri sendiri. Tingkat harga diri seseorang akan 
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. 
 3) Pengalaman, dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. 
Sebaliknya pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunya 
rasa percaya diri seseorang.  
4) Pendidikan, tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh 
terhadap tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat 
pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tergantung dan 
berada di bawah kekuasaan orang lain yang lebih panda 
darinya. Dan sebaliknya orang yang memiliki pendidikan tinggi 
akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih 
dibandingkan yang berpendidikan rendah.  
Faktor kepercayaan diri dipengaruhi oleh konsep diri yang 
diperoleh dari pengalaman. Harga diri, penilaian terhadap diri 
sendiri. Pengalaman pada masa lalu yang membuat individu dapat 
berkembang lebih baik. Tingkat pendidikan juga merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Selain 
itu suatu kepercayaan diri dimiliki oleh individu berdasarkan 
pengalaman dan bagaimana individu menempatkan diri.  
3. Teknik Modeling 
a. Pengertian Teknik Modeling 
Modeling adalah proses bagaimana individu belajar dari 
mengamati orang lain. Modeling adalah salah satu komponen teori 
belajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura, Bandura 
(dalam Erford, 2015). Modeling merupakan salah satu teknik 
 dalam terapi behavior yang menekankan pada prosedur belajar. 
Pada prinsipnya terapi behavior itu sendiri bertujuan untuk 
memperoleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama yang 
merusak diri dan memperkuat serta mempertahankan perilaku yang 
diinginkan yang lebih sehat.  
Manusia dipandang memiliki potensi untuk berperilaku 
baik atau buruk, tepat atau salah. Terapi modeling memiliki prinsip 
kerja, yaitu memodifikasi tingkah laku melalui pemberian 
penguatan agar konseli terdorong untuk merubah tingkah lakunya.  
Menurut Alwisol (dalam Shofwan, 2015) teknik modeling 
bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan 
orang model (orang lain), tetapi modeling melibatkan penambahan 
atau pengurangan tingkah laku yang teramati, sekaligus melibatkan 
proses kognitif. 
Menurut (Corey, 2007: 221) dalam percontohan individu 
mengamati seorang model kemudian diperkuat untuk mencontoh 
tingkah laku sang model. Titik perhatian bagi konseli yaitu suatu 
model yang akan disediakan oleh konselor dengan tujuan konseli 
dapat mencontoh tingkah laku yang ada di dalam diri model 
sebagai perubahan perilaku konseli.  
b. Tujuan Teknik Modeling 
Menurut (Wilis, 2004: 78) perilaku model digunakan untuk 
membentuk perilaku baru pada klien dan memperkuat perilaku 
 yang sudah terbentuk. Sedangkan menurut (Purnamasari, 2012: 39) 
tujuan teknik modeling adalah untuk membantu klien merespon 
hal-hal yang baru, mengurangi respon-respon yang tidak sesuai, 
dan untuk memperoleh tingkah laku sosial yang lebih adaptif. Dari 
beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari modeling adalah untuk membentuk perilaku baru menjadi 
lebih baik dan mengurangi perilaku yang kurang sesuai.  
c. Jenis-jenis Teknik Modeling 
Jenis-jenis teknik modeling menurut (Komalasari, 2011: 
179) adalah sebagai berikut:  
1) Penokohan nyata (live model) 
Model langsung adalah prosedur yang digunakan 
untuk mengajarkan tingkah laku yang dikehendaki atau 
yang hendak dimiliki oleh konseli melalui contoh 
langsung dari konselor sendiri, guru, atau tokoh yang 
dikagumi.  
2) Penokohan simbolik ( symbolic model) 
Dalam model simbolis, modelnya disajikan dalam 
bentuk tulisan, audio, video, dan film atau slide. Model 
model simbolis dapat dikembangkan untuk bimbingan 
dan konseling perorangan atau kelompok. Modeling 
simbolis dapat mengajarkan konseli tngkah laku yang 
 sesuai, mempengaruhi sikap-sikap, dan nilai-nilai yang 
mengajarkan keterampilan sosial. 
3) Penokohan ganda (multiple model) 
Biasanya terjadi dalam kelompok, seorang anggota 
mengubah sikap dan mempelajari sikap baru setelah 
mengamati anggota lain bersikap. 
d. Prosedur Teknik Modeling 
Menurut (Komalasari, 2011: 179) langkah-langkah yang 
dilakukan dalam modeling adalah sebagai berikut:  
1) Menentukan bentuk penokohan (live model, symbolic 
model, multiple model). 
2) Bila memungkinkan gunakan lebih dari satu model. 
3) Kombinasikan modeling dengan aturan, intruksi, dan 
penguatan positif.  
4) Produksi Perilaku (reproduction), hal ini dapat 
menegaskan bahwa kemampuan motorik seseorang juga 
mempengaruhi kemungkinan seseorang meniru suatu 
perilaku yang dilihat baik secara keseluruhan atau 
hanya sebagian. 
5) Pada saat konseli memperhatikan penampilan tokoh 
berikan penguatan positif. Penguatan ini sangat penting 
karena dapat menentukan seberapa mampu individu 
akan melakukan peniruan terhadap tokoh tersebut, 
 namun penguatannya dari segi motivasi yang dapat 
memicu keinginan individu untuk memenuhi tahapan 
belajarnya. 
e. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling 
Menurut Romlah (dalam Irawan 2013: 5) teknik-teknik 
bimbingan kelompok adalah cara-cara bagaimana bimbingan 
kelompok dilaksanakan. Dalam kegiatan bimbingan kelompok 
pokok-pokok bahasan dan teknik-teknik yang digunakan harus 
dipilih dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat 
mengembangkan dan memperbaiki perilaku yang digunakan 
melalui bimbingan kelompok.  
Dalam hal ini teknik bukanlah merupakan tujuan tetapi 
hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan bimbingan, oleh 
karena itu pemimpin kelompok perlu berusaha untuk mencoba 
dan mengembangkan kreativitasnya agar dapat menggunakan 
dan memilih teknik yang tepat sesuai dengan tujuan kegiatan 
bimbingan kelompok yang diharapkan.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik modeling symbolic yang kemudian 
dipadukan dengan layanan bimbingan kelompok. Teknik 
modeling symbolic yaitu modelApriliaing dengan 
menggunakan media seperti video dengan cara 
mendemonstrasikan perilaku yang diinginkan.  
 Perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik modeling  
yang diberikan sebanyak 6 kali. Yaitu 1 kali melakukan pretest, 
4 kali treatment dan 1 kali posttest yang diberikan kepada 
mantan  narapidana kasus pencurian. yang masing-masing 
memiliki durasi waktu, untuk mengisi angket pretest diberikan 
waktu 30 menit, pelaksanaan treatment 90 menit, dan pengisian 
posttest diberikan waktu 30 menit (Aprilia, 2019: 58). 
4. Mantan narapidana Kasus Pencurian 
a. Pengertian mantan narapidana 
Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang 
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan, karena ruang gerak 
masyarakat dibatasi dan mereka terisolasi dari masyarakat, 
sedangkan terpidana merupakan seseorang yang dipidana 
berdasarkan putusan pengadilanyang telah memperoleh kekuatan 
hukum tetap (UU No. 12 Tahun 1995). Harsono (dalam Arista, 
2017: 606) mengatakan bahwa narapidana adalah seseorang yang 
telah dijatuhkan vonis bersalah oleh hukum dan harus menjalani 
hukuman atau sanksi, yang kemudian akan ditempatkan di dalam 
sebuah bangunan yang disebut Rutan (Rumah tahanan). 
 Kebebasan merupakan proses yang paling ditunggu oleh 
narapidana yang sedang menjalani masa hukuman. Kebebasan bisa 
memunculkan masalah bagi narapidana, sebab narapidana yang 
berada di lembaga pemasyarakatan atau rumah tahanan 
 mempunyai kondisi yang sangat berbeda dengan manusia pada 
umumnya. Seorang narapidana dalam jangka waktu tertentu harus 
berada di dalam tempat yang dibatasi ruang lingkupnya, aktifitas 
yang terbatas, komunikasi terbatas, dan segala sesuatu yang 
terbatas.  Jadi, mantan narapidana adalah terpidana yang telah 
selesai menjalani masa tahanan dan dibebaskan kembali ke 
lingkungan masyarakat. 
Istilah pencurian dalam kamus umum bahasa indonesia 
berasal dari kata “curi” yang berarti mengambil barang orang lain 
tanpa izin atau dengan tidak sah. Jadi, secara operasional mantan 
narapidana pencurian yang dimaksud disini adalah seseorang yang 
telah menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga 
Pemasyarakatan berdasarkan putusan pengadilan karena tindakan 
pencurian. 
5. Hasil penelitian yang relevan 
1. Syamsudin (2017) dalam penelitiannya Skripsi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
yang berjudul “Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling 
Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas VIII G 
SMP PGRI Bandar Lampung”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Hasil 
penelitian ini adalah hasil rata-rata skor kepercayaan diri sebelum 
mengikuti teknik modeling dalam bimbingan kelompok adalah 
 74,3000 dan  setelah mengikuti teknik modeling dalam bimbingan 
kelompok meningkat  menjadi  102,6000.  Dari hasil  uji  t  dengan  
(df)=9taraf    signifikasi sebesar 17,623. Karena nilai thitung > t 
tabel(17,623> 2.20099) maka Ho di  tolak dan Ha diterima yang 
berarti teknik modeling dalam bimbingan  kelompok efektif dalam   
meningkatkan kepercayaan  diri peserta    didik  kelas VIII G  SMP  
PGRI 6 Bandar  Lampun. 
2. Feri Kristanti (2007) dalam penelitiannya Skripsi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Semarang yang berjudul 
“Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bumijawa 
Kabupaten Tegal”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui secara empiris kepercayaan diri siswa sebelum dan 
sesudah diberi layanan bimbingan kelompok dan mengetahui 
efektifitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumijawa 
Kabupaten Tegal. Hasil penelitian ini adalah bahwa layanan 
bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bumijawa Kabupaten Tegal. 
3. Nur Hasanah (2013) dalam penelitiannya Skripsi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo yang berjudul “Pengaruh 
Bimbingan Klompok Teknik Lingkaran Terhadap Percaya Diri 
Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Gorontalo”. Tujuan dari 
 penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan 
kelompok teknik lingkaran terhadap percaya diri siswa melalui 
suatu eksperimen. Hasil penelitian ini adalah Dari hasil 
perhitungan di peroleh  harga t hitungsebesar-3,82. Sedangkan dari 
daftar distribusi t pada taraf  nyata 5% diperoleh t(0.95;28) = 2,05. 
Hal ini berarti t hitung lebih besar  dari  t  daftar.  Dengan  
demikian,   maka hipotesis   yang   berbunyi “terdapat  pengaruh 
bimbingan  kelompok  teknik  lingkaran  (rounds)  terhadap 
percaya  diri  siswa  kelas  VIII  di  SMP  Negeri  2  Gorontalo”,  
dapat  diterima. Berdasarkan hasil penelitian maka dalam rangka 
meningkatkan percaya diri siswa, hendaknya digunakan layanan 
bimbingan kelompok teknik lingkaran (rounds). 
4. Nunur Yuliana Dewi (2012) dalam penelitiannya Skripsi Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X”. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui upaya dan keberhasilan dalam 
meningkatkan kepercayaan diri melalui layanan bimbingan 
kelompok pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sumber Rembang. 
Hasil penelitian ini adalah sebelum mendapatkan layanan 
bimbingan kelompok anggota yang mempunyai kepercayaan diri 
tinggi 81%, anggota yang mempunyai kepercayaan diri sedang 
64%, sedang anggota yang mempunyai ke-percayaan diri rendah 
 53%. Setelah mendapat layanan bimbingan kelompok ke-
percayaan diri siswa meningkat, anggota yang mempunyai 
kepercayaan diri tinggi bertambah 83% masuk dalam kategori 
prosentase tinggi, anggota yang mempunyai kepercayaan diri 
sedang bertambah 74% masuk dalam kategori prosentase 
kepercayaan diri tinggi, dan anggota yang mempunyai kepercayaan 
diri rendah bertam-bah 69% masuk dalam kategori prosentase 
kepercayaan diri tinggi. 
5. Ruri Puspita Sari dalam penelitian dengan judul “Upaya 
Peningkatan Percaya Diri Siswa Melalui Bimbingan Kelompok 
Dengan Menggunakan Metode Experiential Learning Pada Siswa 
SMP”, mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas 
Sanata Dharma Yogyakarta. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian tindakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan percaya diri siswa melalui layanan bimbingan 
kelompok dengan menggunakan metode experiential learning. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan Ruri menunjukan adanya 
peningkatan signifikan percaya diri siswa kelas VIII SMP Taman 
Dewasa Ibu Pawiyatan. 
6. Kerangka Berfikir 
Banyak diantara mantan narapidana yang kehilangan rasa percaya 
dirinya manakala mereka sedang menjalani kehidupan sebagai seorang 
narapidana ataupun mantan narapidana. Meskipun dulunya mereka adalah 
 orang yang terpandang, dihormati di masyarakat, atau bahkan seorang 
pemimpin sekalipun. Predikat sebagai seorang narapidana atau mantan 
narapidana telah membuat mereka kehilangan segalanya, mereka 
beranggapan bahwa keluarga dan masyarakat sudah tidak membutuhkan 
kehadirannya lagi. Dengan kondisi seperti inilah tak jarang dari mereka 
banyak yang minder, dan tidak percaya diri ketika kembali ke masyarakat, 
atau bahkan mereka menjadi residivis setelah bebas.  
Bimbingan kelompok dengan teknik modeling adalah salah satu 
bantuan kepada mantan narapidana kasus pencurian untuk bisa 
mendapatkan kepercayaan dirinya kembali. Teknik modeling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik modeling simbolik, yaitu 
suatu cara penyajian model dalam bentuk penokohan melalui material 
tertulis, gambar/cerita, rekaman audio atau video, film yang berpotensi 
mempengaruhi pengamatnya sehingga mendorong pengamat untuk 
mencoba/meniru tingkah laku model yang disajikan tersebut.  
Individu yang memiliki rasa percaya diri tinggi akan merasa puas 
terhadap dirinya baik yang bersifat batiniah maupun jasmaniah, dapat 
bertindak sesuai dengan kapasitasnya serta mampu mengendalikannya 
dalam mencapai tujuan yang diharapkannya. Rasa kurang percaya diri 
mula-mula disebabkan karena adanya ketakutan, keresahan, khawatir, dan 
rasa tidak yakin pada diri sendiri.  
Dari berbagai cara untuk meningkatkan kepercayaan diri salah 
satunya dengan model peran atau modeling simbolik. Teknik modeling 
 menjelaskan belajar merupakan interaksi segitiga yang saling berpengaruh 
antara lingkungan, pribadi, dan tingkah laku yang meliputi proses kognitif.  
Proses modeling sendiri di awali dengan menentukan bentuk 
penokohan (live model, symbolic model, multiple model), kombinasikan 
modeling dengan aturan, instruksi, dan penguatan positif, dan yang paling 
penting yaitu motivasi (Motivation), penguatan ini sangat penting karena 
dapat menentukan seberapa mampu individu akan melakukan peniruan 
terhadap tokoh tersebut, namun penguatannya dari segi motivasi yang 
dapat memicu keinginan individu untuk memenuhi tahapan belajarnya dan 
dapat kembali optimis dalam menjalani kehidupan nya. 
Memiliki rasa percaya diri yang tinggi dapat membantu mantan 
narapidana dalam beradaptasi kembali dengan kehidupan di masyarakat, 
sehingga mantan narapidana dapat kembali membentuk kehidupan baru 
yang lebih baik, dan mampu menjalankan kembali fungsi-fungsi 
individual dan menjalankan tugas-tugas perkembangannya serta dapat 
memperbaiki diri. 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan diatas, maka kerangka 
berfikir akan digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
Mantan narapidana yang 
merasa kurang percaya diri 
akibat perbuatannya yang 
melanggar hukum, cemas 
ketika kembali ke 
masyarakat karena takut 
tidak diterima oleh 
masyarakat, serta merasa 
terkucilkan 
Bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
 Menentukan bentuk penokohan yaitu 
simbolik model, dengan bantuan media 
yaitu video Pemilihan  media  ini  
bergantung  pada  tempat, dengan siapa 
dan bagaimana model itu akan digunakan. 
Sehingga memberikan pengalaman belajar 
serta mengubah pola pikir. 
 Proses mengingat akan lebih baik dengan 
cara memberi penguatan positif terhadap 
perilaku yang ditiru kedalam kata-kata, 
tanda atau gambar daripada hanya 
mengamati saja. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Hipotesis  
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Secara 
teknis, hipotesis dapat didefinisikan sebagai pernyataan mengenai populasi 
yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel 
penelitian. Secara statistik, hipotesis merupakan pernyataan mengenai 
keadaan parameter yang akan diuji melalui statistik sampel (Suryabrata, 
2002: 69). 
 Mantan narapidana memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi sehingga mampu 
bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 
 Memiliki cara pandang yang positif terhadap 
diri sendiri, orang lain dan situasi sekitar. 
Selain itu dapat memperbaiki diri sehingga 
tidak mengulangi perbuatan yang melanggar 
hukum. 
 Berdasarkan teori yang dipaparkan tersebut, maka dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut:  
Ha :   
 
 
 
 
Ho : 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
eksperimental. Penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian yang 
menjawab pertanyaan “jika kita melakukan sesuatu pada kondisi yang 
Ada pengaruh Bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling untuk meningkatkan rasa percaya diri 
mantan narapidana kasus pencurian di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
 
Tidak ada pengaruh Bimbingan kelompok dengan 
teknik modeling untuk meningkatkan rasa percaya 
diri mantan narapidana kasus pencurian di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
 dikontrol secara ketat maka apakah yang akan terjadi ?”. untuk mengetahui 
apakah ada perubahan atau tidak pada suatu keadaan yang dikontrol secara 
ketat maka kita memerlukan perlakuan (treatment) pada kondisi tersebut 
dan hal inilah yang dilakukan pada penelitian eksperimen. Sehingga 
penelitian eksperimen dapat dikatakan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yng terkendalikan (Sugiyono, 2017: 72). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen dengan 
menggunakan jenis pre-test and post-test one group design. Tujuan dari 
eksperimen tersebut adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang diperoleh dengan eksperimen yang 
sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol 
atau memanipulasikan semua variabel yang relevan (Suryabrata, 2006: 
92). 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian dimana peneliti dengan 
sengaja memberikan perlakuan kepada respon, selanjutnya mengamati dan 
mencatat reaksi responden, dan kemudian melihat hubungan antara 
perlakuan yang diberikn dan reaksi yang muncul dari responden. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sebuah rancangan 
penelitian The One Group Pre-test and Post-test Design, yaitu sebuah 
rancangan yang digunakan dengan cara memberikan perlakuan pada 
jangka waktu tertentu serta mengukurnya dengan tes sebelum (pretest) dan 
sesudah (posttest) perlakuan dilakukan. Pada paradigma ini terdapat 
 pretest sebelum diberi perlakuan sehingga hasil perlakuan dapat diketahui 
lebih aurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan.  
Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
 
 
Keterangan:  
O1 : (Pre test) pengukuran awal sebelum diberikan perlakuan 
O2 : (Post test) pengukuran akhir sesudah diberikan perlakuan 
X : Perlakuan dengan menggunakan bimbingan kelompok teknik modeling 
 
Desain penelitian ini dalam (Hadi, 2004: 468), disebutkan 1) pre eksperimen 
measurenment (pengukuran sebelum perlakuan), 2) treatment (tindakan 
pelaksanaan eksperimen), 3) post eksperimen measurenment (pengukuran sesudah 
perlakuan berlangsung).  
Dari desain tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut oleh peneliti bahwa untuk 
mengetahui pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik modeling diperlukan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
O1 X O2 
 1. Menyebar skala psikologi tentang kepercayaan diri menghadapi kehidupan 
setelah masa bebas kepada mantan narapidana kasus pencurian sebelum 
diberi tindakan (pre-test). 
2. Melakukan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
terhadap mantan narapidana kasus pencurian yang memiliki tingkat 
kepercayaan diri rendah yang diteliti. Langkah treatment ini adalah: (a) 
memulai hubungan yang baik dengan subjek penelitian, (b) menilai 
karakteristik subjek penelitian, (c) mendeskripsikan makna atau manfaat 
kepercayaan diri. (d) memulai treatment dengan menggunakan teknik 
modeling simbolik kepada subjek penelitian (mantan narapidana kasus 
pencurian). Treatment ini bertujuan untuk membantu mantan narapidana 
kasus pencurian untuk lebih mampu bersosialisasi dengan lingkungan serta 
kembali memiliki rasa percaya diri yang tinggi karena dengan kepercayaan 
diri yang tinggi mantan narapidana akan mampu melaksanakan fungsi 
sosialnya dengan baik di masyarakat.  
3. Menyebar skala psikologi tentang kepercayaan diri menghadapi kehidupan 
setelah masa bebas kepada mantan narapidana kasus pencurian setelah 
diberi tindakan (post-test). Yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik modeling terhadap tingkat 
percaya diri mantan narapidana.  
Gambaran materi pelaksanaan eksperimen yaitu sebagai berikut:  
a. Pertemuan pertama,  membahas kaitannya dengan masalah pribadi dimana 
nantinya akan membahas masalah-masalah perubahan tingkah laku, 
 belajar untuk lebih memahami kelebihan dan kekurangan serta 
permasalahan-permasalahan yang ada pada dirinya serta bagaimana cara 
menyikapinya. 
b. Pertemuan kedua, membahas kaitannya dengan masalah sosial dimana 
nantinya akan membahas kemampuan bertingkah laku dalam hubungan 
sosial sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat, pemberian 
motivasi terhadap mantan narapidanadan mengajak atau membiasakan 
untuk berpikir positif dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu 
sebagai bekal mantan narapidana menyesuaikan diri dengan lingkungan 
masyarakat. 
c. Pertemuan ketiga, membahas kaitannya dengan masalah belajar sosial, 
dimana nantinya akan dilakukan teknik modeling simbolik yaitu 
pemutaran video tentang kisah hijrah mantan narapidana yang sukses 
bekerja sebagai kurir makanan, sehingga bisa membiayai keluarga nya 
tanpa harus melalukan hal-hal yang merugikan dirinya dan melanggar 
hukum. Setelah itu diberi motivasi atau penguatan positif untuk lebih 
memberikan dorongan semangat kepada mantan narapidana bahwa hidup 
itu tidak berhenti sampai disini dan meningkatkan kepercayaan diri nya 
kembali.  
d. Pertemuan keempat, membahas kaitannya dengan masalah kepercayaan 
diri mantan narapidana yang sedang menjalani masa bebas bersyarat. 
Salah satunya dengan menggunakan teknik modeling simbolik yaitu 
pemutaran video tentang kisah hijrah mantan narapidana yang sukses 
 bekerja menjadi kurir makanan. Diharapkan dengan modeling simbolik ini 
dapat mengajarkan tingkah laku yang sesuai atau yang positif dan bisa 
mengurangi perilaku yang tidak sesuai atau negatif. Selain itu modeling 
simbolik dapat melibatkan proses kognitif sehingga menumbuhkan atau 
membangkitkan kepercayaan diri mantan narapidana untuk menjadi 
manusia yang lebih baik lagi.  
Yang akan melakukan bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling adalah sebagai berikut:  
Nama    : Priyo Wibowo S.Psi 
Tempat/tanggal lahir  : Tegal, 6 Desember 1984 
Alamat   : Perum Hunian Mojosongo BI, Surakarta. 
Pendidikan   : S1 Psikologi 
Pengalaman Organisasi :  
1. Menjadi ketua seminar psikologi di Universitas Diponegoro 
2. Menjadi staff hubungan masyarakat dewan mahasiswa psikologi di 
Universitas Diponegoro. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta (BAPAS) yang beralamat di Jalan R. M. Said No. 259, 
Manahan, Banjarsari, Kota Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019 - selesai di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta (BAPAS). 
C. Populasi dan Sampel  
Menurut (Sugiyono, 2017: 119) Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi digunakan 
untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok obyek yang menjadi 
sasaran penelitian (Burhan, 2009: 99). Dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah mantan narapidana kasus pencurian yang 
mendapatkan pembebasan bersyarat (PB) pada tahun 2019 di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi dijelaskan dalam buku Metode Penelitian oleh Sugiyono 
(2012: 120). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling sebagaimana menurut Sugiyono (2017: 81) bahwa 
teknik purposive sampling merupakan teknik untuk menentukan 
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 
bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. 
Maka kriteria yang dipakai anatara lain yaitu: 
1. Subjek berusia 20-35 tahun, yaitu masa dewasa awal yang 
merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola 
kehidupan yang baru. 
 2. Subjek yang sudah menikah, karena memasuki usia produktif 
dimana seseorang mulai memasuki fase berumah tangga dan 
mencari pekerjaan. 
3. Subjek yang mempunyai latar belakang pendidikan maksimal 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
4. Subjek yang menunjukan tingkat percaya diri yang rendah 
dapat diamati melalui perilakunya dan dapat diukur 
menggunakan skala psikologis. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Angket (kuesioner) 
Menurut (Arikunto, 2002: 28) angket adalah sebuah daftar 
pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Dengan kuesioner ini 
orang dapat diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaman, 
pengetahuan sikap atau pendapatnya, dll. Sedangkan menurut 
(Sugiyono, 2008: 199) Angket atau kuesioner merupakan teknik 
pengumpuln data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
2. Dokumentasi 
Menurut (Arikunto, 2006: 158), metode dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 
 sebagainya. Didalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi 
mantan narapidana kasus pencurian berupa data litmas (penelitian 
kemasyarakatan) yang didapat dari Pembimbing Kemasyarakatan 
(PK).  
E. Variabel Penelitian  
Menurut (Sugiyono, 2015: 60) variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) yaitu:  
a. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Bimbingan Kelompok dengan teknik 
modeling. 
b. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat, karena adanya varibel bebas. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah rasa percaya diri mantan 
narapidana kasus pencurian. 
 
 
F. Definisi Operasional 
 1. Bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
Bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan yang 
diberikan dalam suasana kelompok. Layanan bimbingan kelompok 
diberikan kepada individu untuk mencegah terjadinya masalah 
yang akan timbul pada diri individu (Novartianti, 2014: 76). 
Pelayanan bimbingan kelompok mempunyai tujuan supaya orang 
yang dilayani menjadi mampu mengatur kehidupannya sendiri, 
memiliki pandangannya sendiri dan tidak sekedar mengutip 
pendapat orang lain, mengambil sikap sendiri, dan berani 
menanggung sendiri akibat dan konsekuensi dari tindakan-
tindakannya. 
Menurut Alwisol (dalam Shofwan, 2015) teknik modeling 
bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan 
orang model (orang lain), tetapi modeling melibatkan penambahan 
atau pengurangan tingkah laku yang teramati, sekaligus melibatkan 
proses kognitif. tujuan teknik modeling adalah untuk membantu 
klien merespon hal-hal yang baru, mengurangi respon-respon yang 
tidak sesuai, dan untuk memperoleh tingkah laku sosial yang lebih 
adaptif. 
2.  Percaya diri 
Percaya diri (Self Confidence) menurut Dariyo (dalam 
Asrullah & Amri, 2017), yaitu kemampuan individu untuk dapat 
memahami dan meyakini seluruh potensinya agar dapat 
 dipergunakan dalam menghadapi penyesuaian diri dengan 
lingkungan hidupnya. Orang yang percaya dirinya tinggi biasanya 
mempunyai inisiatif, kreatif dan optimis terhadap masa depan, 
mampu menyadari kelebihan dan kelemahan sendiri, berpikir 
positif, menganggap semua permasalahan pasti ada jalan 
keluarnya. Orang yang tidak percaya diri ditandai dengan sikap-
sikap yang cenderung melemahkan semangat hidupnya, seperti 
minder, pesimis, pasif, dan apatis.  
G. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil aspek-aspek yang akan 
dinilai dengan angket dan cara penghitungan skor berikut:  
Dalam penelitian ini skala pengukuran sikap dengan menggunakan skala 
likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
kejadian atau gejala sosial (Thoifah, 2015: 40). 
 Angket yang digunakan dalam penelitian ini berisi dua macam 
pernyataan yaitu pernyataan positif (favorable) dan pernyataan negatif 
(unfavorable). Selain itu peneliti menyediakan 4 pilihan jawaban, yaitu 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 
Setuju (STS). Adapun cara penskoran dalam angket tersebut dengan skala 
Likert adalah sebagai berikut:  
 
 
 Tabel 1.2 Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert 
Pernyataan Positif (Favorable) Pernyataan Negatif (Unfavorable) 
Sangat Setuju 
SS 4 Sangat Setuju SS 1 
Setuju 
S 3 Setuju  S 2 
Tidak Setuju 
TS 2 Tidak Setuju TS 3 
Sangat Tidak Setuju 
STS 1 Sangat Tidak Setuju STS 4 
Tabel 1.3 Kisi-kisi Angket Kepercayaan Diri 
 
Variabel 
 
Indikator 
 
Deskriptor 
Item Juml
ah 
Item 
Positif Negatif 
Percaya 
diri 
Percaya 
pada 
kemampuan 
sendiri 
1.1 bertanggung 
jawab. 
1.2 berani 
mengambil 
keputusan 
terhadap masalah 
yang dihadapi. 
1.3 Merasa yakin atas 
kemampuanya. 
10,14,
16,28 
1,17,25, 
27 
8 
 
Optimis  2.1 kokoh dalam 3,18 4,15,20 5 
 pendirian. 
2.2 Tidak 
berprasangka 
buruk pada orang 
lain. 
2.3 Menghargai diri 
secara positif. 
 
Dapat 
mengendali
kan diri 
3.1 Tidak mudah 
cemas 
3.2 Sabar dalam 
menghadapi 
permasalahan. 
3.3 Mudah 
bersosialisasi 
dengan orang lain 
19,23,
24 
6,7,8,9, 
21,22 
9 
 
Dapat 
menerima 
dan 
menghadapi 
penolakan 
a. dapat menghargai 
orang lain.  
b. Mengerti akan 
kekurangan diri 
sendiri 
c. Mengerti akan 
kekurangan orang 
lain. 
3,13 12,29,33 5 
  
Rasional 
dan realistis  
5.1 dapat menerima 
diri sendiri apa 
adanya. 
5.2 dapat menerima 
kegagalan. 
5,31, 
34,35 
1,11,26, 
30 
8 
 
H. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas menurut (Sugiyono, 2010: 351) ialah ukuran valid untuk 
mengukur apa yang hendak diukur (ketepatan). Validitas adalah 
ukuran yang menunjukan tingkat kevaliditan suatu instrumen, sebuah 
instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan 
(Arikunto, 2010: 144). Dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20. data 
dikatakan valid jika sig. (2-tailed) data < 0.05. 
Hasil uji validitas kepercayaan diri mantan narapidana 
sebagaimana yang telah diuji, terlihat bahwa dari 35 item angka 
diketahui terdapat 5 item yang tidak valid. 
 
 
Tabel 1.4 Hasil Uji Validitas Angket Kepercayaan Diri 
No 
Item 
 
R Hitung 
 
Syarat 
 
Keterangan 
 1 0,006 < 0,05 VALID 
2 0,695 < 0,05 TIDAK VALID 
3 0,036 < 0,05 VALID 
4 0,043 < 0,05 VALID 
5 0,859 < 0,05 TIDAK VALID 
6 0,028 < 0,05 VALID 
7 0,006 < 0,05 VALID 
8 0,000 < 0,05 VALID 
9 0,021 < 0,05 VALID 
10 0,024 < 0,05 VALID 
11 0,175 < 0,05 TIDAK VALID 
12 0,004 < 0,05 VALID 
13 0,006 < 0,05 VALID 
14 0,002 < 0,05 VALID 
15 0,025 < 0,05 VALID 
16 0,008 < 0,05 VALID 
17 0,011 < 0,05 VALID 
18 0,006 < 0,05 VALID 
19 0,000 < 0,05 VALID 
20 0,100 < 0,05 TIDAK VALID 
21 0,000 < 0,05 VALID 
22 0,000 < 0,05 VALID 
 23 0,048 < 0,05 VALID 
24 0,036 < 0,05 VALID 
25 0,005 < 0,05 VALID 
26 0,011 < 0,05 VALID 
27 0,006 < 0,05 VALID 
28 0,006 < 0,05 VALID 
29 0,002 < 0,05 VALID 
30 0,002 < 0,05 VALID 
31 0,006 < 0,05 VALID 
32 0,268 < 0,05 TIDAK VALID 
33 0,006 < 0,05 VALID 
34 0,006 < 0,05 VALID 
35 0,006 < 0,05 VALID 
 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut (Arikunto, 2006: 178) reliabilitas menunjuk pada suatu 
penelitian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang sudah dipercaya dan reliabel akan menghasilkan data-
data yang dapat dipercaya. Apabila datanya memang benar sesuai 
dengan fakta atau kenyataannya maka berapa kalipun diambil akan 
menghasilkan hasil yang tetap sama. Untuk mengukur reliabilitas 
 angket dalam penelitian ini menggunakan SPSS 20.0. Data dikatakan 
reliabel jika angka Cronbach alpha > 0.7. 
Tabel 1.5 Hasil Uji Reliabilitas Kepercayaan Diri 
 
Skala 
 
Alpha Cronbach 
 
Kriteria 
 
Keterangan 
(N=10) 0,843 Alpha Cronbach > 0.7 Reliabel 
 
Hasil perhitungan diatas menunjukan bahwa koefisien reliabilitas 
sebesar 0,843, sehingga sebagai alat ukur dapat dikategorikan reliabel 
karena koefisien realibilitas variabel kepercayaan diri berada di atas 0.7. 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan bagian penting dalam penelitian 
karena dengan adanya analisis data tersebut dapat memberi arti dan makna 
yang berguna dalam masalah penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan t-test atau 
uji-t. 
Rumus uji t-test atau uji-t yaitu:  
 
 
Keterangan: 
 X1 = rata-rata sampel sebelum perlakuan. 
X2 = rata-rata sampel sesudah perlakuan. 
S1 = simpangan baku sebelum perlakuan. 
S2 = simpangan baku sesudah perlakuan. 
n 1= jumlah sampel sebelum perlakuan. 
n 2= jumlah sampel sesudah perlakuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat 
BAPAS adalah singkatan dari Balai Pemasyarakatan, yaitu salah 
satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di jajaran Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, 
selain Rutan (Rumah Tahanan Negara) dan LAPAS (Lembaga 
Pemasyarakatan). Bapas dahulu dikenal dengan istilah Balai Bispa 
yang kepanjangannya adalah Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan 
Pengentasan Anak.  
Balai Bispa didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman 
RI Nomor: M.02-PR.07.03 tahun 1987 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak yang 
bertugas melakukan pembinaan luar lembaga pemasyarakatan yang 
berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala 
Kantor Wilayah. Namun sesuai perkembangan kondisi, tugas dan 
fungsi berdasarkan Undang-Undang Nomor: 12 tahun 1995 tentang 
Pemasyarakatan, istilah Bispa diganti menjadi BAPAS.  
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta adalah pranata (UPT) 
untuk melaksanakan bimbingan klien pemasyarakatan di Kementrian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia yang berada di Wilayah Kerja Kantor 
Wilayah Kementrian Hukum dan HAM Jawa Tengah. Area tugas 
(wilayah kerja) Bapas Surakarta meliputi se-Eks Karisidenan Surakarta 
 yaitu : Solo, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan 
Klaten (Sobosukawonosraten). 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Surakarta 
Balai Pemasyarakatan memiliki Visi, Misi Nilai dan Tujuan 
Organisasi sesuai visi dan misi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 
serta nilai dan tujuan organisasi Kementrian Hukum dan HAM sebagai 
berikut:  
a. Visi Organisasi: Masyarakat memperoleh kepastian hukum, 
b. Misi Organisasi:  
1) Mewujudkan peraturan perundang-undangan yang 
berkualitas. 
2) Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas. 
3) Mewujudkan penegakan hukum yang berkualitas. 
4) Mewujudkan penghormatan, pemenuhan, dan 
perlindungan hak asasi manusia. 
5) Mewujudkan layanan manajemen administrasi 
Kementrian Hukum dan HAM.  
6) Mewujudkan aparatur Kementrian Hukum dan HAM 
yang profesional dan berintegritas. 
 
 
 
c. Tujuan Organisasi: 
 1) Meningkatnya kualitas penyelenggaraan pelaksanaan 
sistem pemasyarakatan. 
2) Terbangunnya kelembagaan yang akuntabel, transparan, 
dan berbasis kinerja. 
3) Terwujudnya sinergi dengan institusi terkait dan 
masyarakat dalam penyelenggaraan pemasyarakatan. 
4) Terwujudnya reintegrasi sosial WBP secara sehat dalam 
hidup, kehidupan dan penghidupan.  
5) Terpenuhinya kebutuhan dasar WBP. 
6) Terlindunginnya dan terpeliharanya benda sitaan dan 
barang rampasan negara. 
7) Terwujudnya keamanan dan ketertiban UPT 
Pemasyarakatan. 
8) Meningkatnya profesionalisme dan budaya kerja 
petugas pemasyarakatan yang bersih dan bermartabat. 
9) Terwujudnya penyelenggaraan pemasyarakatan 
berbasis teknologi informasi (menuju e-govemment). 
 
 
 
 
 
3. Struktur Organisasi 
 Bagan 1. Struktur Organisasi Bapas Kelas II Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Tugas dan Fungsi Pokok Bapas Kelas II Surakarta 
a. Tugas Bapas Kelas II Surakarta adalah melakukan Bimbingan 
Klien Pemasyarakatan 
b. Fungsi Bapas Kelas II Surakarta antara lain:  
1) Urusan Tata Usaha mencakup bidang fasilitatif berupa 
urusan rumah tangga kantor meliputi: urusan umum, 
perlengkapan, kepegawaian dan keuangan. 
2) Sub Seksi Bimbingan kemasyarakatan terhadap klien 
pemasyarakatan, penelitian kemasyarakatan (LITMAS) 
untuk persidangan anak di Pengadilan Negeri maupun 
diversi, mendampingi klien (anak nakal) baik di tingkat 
Kepala 
KRISTIANA HAMBAWANI, 
A.Md.I.P., S.Sos., M.H. 
Kaur Tata Usaha  
WIDYO HARNO, 
S.H 
Kasubsi BKD 
SISWANTO, S.Sos. 
Kasubsi BKA 
SUTOMO, A.K.S., 
M.H. 
Staff TU JFT PK 
JFT PK 
 Kepolisian, Kejaksaan maupun dalam persidangan anak di 
Pengadilan Negeri dan Pengawasan. 
3) Sub Seksi Bimbingan Klien Dewasa (BKD) meliputi tugas-
tugas registrasi, bimbingan kemasyarakatan terhadap klien 
pemasyarakatan, penelitian kemasyarakatan (LITMAS) 
baik untuk pembinaan narapidana di dalam Lembaga 
Pemasyarakatan maupun untuk proses asimilasi dan 
integrasi, mengikuti sidang TPP baik Balai pemasyarakatan 
maupun Lembaga Pemasyarakatan, serta bimbingan kerja 
bagi klien dewasa.  
B. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan pada mantan narapidana kasus pencurian 
di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis di jajaran Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor 
Wilayah Kementrian Hukum dan HAM Jawa Tengah. Area tugas (wilayah 
kerja) Bapas Surakarta meliputi se-Eks Karisidenan Surakarta yaitu : Solo, 
Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen dan Klaten 
(Sobosuka wonosraten). 
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti mantan narapidana kasus 
pencurian sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan One Group Pretest-
 Posttest Design. Adapun nama mantan narapidana kasus pencurian yang 
menjadi subjek penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.6 
Daftar Nama Subjek 
Dalam hal ini, peneliti mengambil sampel dalam penelitian 
sebanyak 10 orang mantan narapidana kasus pencurian sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan, yakni sebagai berikut:  
Nama Umur Alamat 
PA 22 th Sukoharjo 
AS 27 th Boyolali 
N 25 th Jebres, Surakarta 
MA 31 th Karanganyar 
MG 32 th Klaten 
AR 27 th Banjarsari, Surakarta 
SR 33 th Sukoharjo 
SA 24 th Karanganyar 
AT 28 th Karanganyar  
AS 30 th Boyolali 
 
 
 
 
 Tabel 1.7 Skor Angket Sebelum dan Sesudah perlakuan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel diatas merupakan jumlah dari skor angket yang diberikan 
kepada responden mantan narapidana kasus pencurian. Tabel diatas 
memberikan gambaran bahwa sebelum diberikan perlakuan (treatment) 
dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) sangat berbeda. Skor didapat 
dari angket yang disebarkan berdasarkan indikator kepercayaan diri 
dengan jumlah soal/pernyataan sebanyak 35 soal/pernyataan dengan 
penilaian dari skala likert.  
 
 
 
No Pretest Posttest 
1 87 89 
2 81 98 
3 86 89 
4 82 87 
5 77 80 
6 75 83 
7 70 91 
8 84 91 
9 86 96 
10 90 92 
 C. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam variabel 
terkait dan variabel bebas mempunyai distribusi normal. Jika pada 
table test of normality dengan menggunakan Shapiro Wilk nilai Sig > 
0,05, maka data berdistribusi normal. Adapun uji normalitas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tabel 1.8 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
PRETEST ,152 10 ,200
*
 ,948 10 ,641 
POSTTEST ,156 10 ,200
*
 ,968 10 ,875 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan tabel diatas, Saphiro-Wilk menunjukan bahwa data 
yang didapat tersebut mengikuti distribusi normal, berdasarkan hasil 
output pretest menunjukan nilai Saphiro-Wilk signifikan pada 0,641 > 
0,05 dan hasil output posttest menunjukan nilai Saphiro-Wilk pada 
0,875 > 0,05. Dengan demikian, data berdistribusi normal dan 
memenuhi asumsi uji normalitas (Stainslau, 2014: 213). 
 
 
 
 2. Uji Hipotesis  
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis statistik 
dengan uji t-test atau uji t. 
Tabel 1.9 
 
Dari data diatas diketahui tabel paired samples test adalah hasil 
perbandingan rata-rata untuk dua data yang berpasangan tersebut, dalam 
hal ini hipotesisnya yaitu: 
Ha : ada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
terhadap tingkat percaya diri mantan narapidana kasus pencurian di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
Ho : tidak ada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling terhadap tingkat percaya diri mantan narapidana kasus 
pencurian di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
PRETE
ST - 
POSTT
EST 
-7,800 6,546 2,070 -12,482 -3,118 -3,768 9 ,004 
 Jika dilihat dari probabilitasnya (signifikasi) Ho akan ditolak 
apabila nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) < 0,05. Dari hasil uji hipotesis 
diatas diketahui nilai probabilitas atau Sig. (2-tailed) yaitu 0,004 < 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan tingkat percaya diri mantan narapidana 
kasus pencurian sebelum pemberian perlakuan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling dan sesudah perlakuan. Sehingga dari analisis 
data diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri mantan 
narapidana kasus pencurian. 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
PRETEST 81,80 10 6,179 1,954 
POSTTEST 89,60 10 5,420 1,714 
 
Tabel Paired Sample statistic adalah hasil pengolahan statistik 
deskriptif hasil tingkat kepercayaan diri setelah pemberian perlakuan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling dan sebelum pemberian 
perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Terlihat dari 
tabel diatas nilai rata-rata (Mean) setelah pemberian perlakuan lebih tinggi 
dibandingkan sebelum pemberian perlakuan (posttest) bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling. Sebelum diberikan perlakuan yaitu 
rata-ratanya (Mean) yaitu 81,80 dan setelah diberikan perlakuan menjadi 
89,60.  
 D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling berpengaruh terhadap tingkat 
kepercayaan diri mantan narapidana kasus pencurian. Dalam kegiatan 
bimbingan kelompok peneliti menggunakan 4 tahap, sebagaimana menurut 
Hartinah (2009: 132) bahwa terdapat tahap pembukaan, tahap peralihan, 
tahap kegiatan, dan tahap penutup.  
Alasan peneliti menggunakan teknik modeling symbolic sebagai 
strategi dalam bimbingan kelompok adalah untuk membantu mantan 
narapidana merespon hal-hal yang baru, mengurangi respon-respon yang 
tidak sesuai, dan untuk memperoleh tingkah laku sosial yang lebih adaptif. 
Selain itu dalam teknik modeling ini mantan narapidana dapat belajar dari 
mengamati orang lain. Teknik modeling simbolik tidak hanya sekedar 
menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan oleh model (orang lain), 
tetapi modeling simbolik melibatkan penambahan atau pengurangan 
tingkah laku yang teramati dan  tentu saja melibatkan proses kognitif.   
Untuk memperjelas peneliti membuat tabel rincian jadwal 
pemberian perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik modeling untuk 
meningkatkan kepercayaan diri mantan narapidana kasus pencurian di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta sebagai berikut:  
Tabel 2.1 
Jadwal Tabel Pemberian Perlakuan 
 
No Hari, Tanggal Kegiatan Materi  Waktu  
 1 Senin, 29 
Juli 2019 
Pretest Soal Angket 30 
menit 
2 Rabu, 31 
Juli 2019 
Treatment  pelaksanaan 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling 
90 
menit 
3 Senin, 5 
Agustus 
2019 
Treatment  pelaksanaan 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling 
90 
menit 
4 Rabu, 7 
Agustus 
2019 
Treatment  pelaksanaan 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling 
90 
menit 
5 Senin, 12 
Agustus 
2019 
Treatment  pelaksanaan 
bimbingan 
kelompok dengan 
teknik modeling 
90 
menit 
6 Rabu, 14 
Agustus 
2019 
Posttest  soal angket 
 evaluasi 
30 
menit 
 
 
 
 Berdasarkan waktu penelitian yang disebutkan diatas, perlakuan 
diberikan sebanyak 6 kali. Yaitu 1 kali melakukan pretest, 4 kali treatment 
dan 1 kali posttest yang diberikan pada mantan narapidana kasus 
pencurian di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta.  
Setelah memperoleh data di lapangan dan pengolahan data yang 
dilakukan, maka didapat hasil perhitungan statistik. Analisis data diawali 
dengan menganalisis apakah data yang diperoleh yaitu data kepercayaan 
diri mantan narapidana kasus pencurian berdistribusi normal atau tidak. 
Baik data sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling. Dari perhitungan uji 
normalitas menggunakan Saphiro Wilk dengan taraf signifikasi 0,05 yang 
sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa data dapat dikatakan 
berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05 yaitu 
signifikasi sebelum diberikan perlakuan sebesar 0,641 dan sesudah 
diberikan perlakuan sebesar 0.875.  
Dari hasil uji Paired Sample t-test pada tabel 1.9 dimana hasil nilai 
t -3,768 dengan nilai Sig. 0,004. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan 
antara kepercayaan diri sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 
diberikan perlakuan. Nilai t yang negatif menunjukan rata-rata 
kepercayaan diri setelah diberikan perlakuan (posttest) lebih tinggi 
daripada kepercayaan diri sebelum diberikan perlakuan (pretest). Tingkat 
Sig. (2-tailed) ditemukan 0,004 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Dengan 
kriteria pengujian Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, 
 kepercayaan diri pada mantan narapidana kasus pencurian sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan adalah berbeda secara signifikan. Perlakuan 
bimbingan kelompok dengan teknik modeling memberikan hasil yang 
signifikan yaitu peningkatan rata-rata sebesar 7,80. Artinya bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling berpengaruh terhadap tingkat 
kepercayaan diri mantan narapidana kasus pencurian di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling dipandang memiliki pengaruh dalam 
meningkatkan kepercayaan diri mantan narapidana kasus pencurian di 
Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta. Hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan skor pretest sebesar 818 dan posttest sebesar 896.  
Dan hasil dari uji normalitas dikatakan normal jika Sig (Saphiro-
Wilk) > 0,05 dan diketahui data nilai saphiro wilk 0,641 > 0,05 pada 
pretest dan nilai 0,875 pada posttest. Maka data tersebut berdistribusi 
normal. Pada hipotesis diketahui nilai Sig sebesar > 0,05 maka tidak ada 
perbedaan yang signifikan, dengan penerimaan jika nilai Sig < 0,05 maka 
terdapat perbedaan yang signifikan. Dari hasil pretest dan posttest sig. (2-
tailed) 0,004 < 0,05. Hal tersebut menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat kepercayaan diri mantan narapidana kasus pencurian.  
 Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dari hasil analisis ada 
pengaruh yang signifikan yaitu sebesar -3,768. Dengan hal ini maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat dinyatakan bahwa bimbingan 
kelompok dengan teknik moeling berpengaruh terhadap tingkat 
kepercayaan diri mantan narapidana kasus pencurian di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta.  
 
B. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak 
terjadi kendala dan hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan hambatan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Dalam penelitian ini hanya mengarah pada perubahan tingkat 
kepercayaan diri mantan narapidana kasus pencurian yang mengalami 
permasalahan kurangnya kepercayaan diri menggunakan teknik 
modeling. Sebenarnya teknik modeling dapat digunakan untuk 
menangani dalam berbagai masalah sosial lainnya, seperti penerimaan 
diri dan kontrol diri.  
2. Selain itu, peneliti mengakui kelemahan-kelemahan yang disadari oleh 
peneliti khususnya dalam masalah waktu penelitian dan penerjemahan 
hasil penelitian berupa angka-angka kedalam bentuk penjabaran secara 
deskriptif. Namun demikian peneliti berusaha semaksimal mungkin 
untuk bisa menjadikan hasil analisis yang berupa angka-angka 
keistimewaan pada bidang metodologi, yakni pengolahan analisis data 
dengan menggunakan SPSS versi 20.  
  
 
 
C. Saran 
1. Bagi mantan narapidana kasus pencurian di Balai 
Pemasyarakatan Klas II Surakarta.  
Saran yang dapat diberikan kepada mantan narapidana kasus 
pencurian adalah diharapkan dapat menerapkan apa yang telah 
didapatkan selama proses bimbingan kelompok dengan teknik 
modeling. Diharapkan mantan narapidana selalu menanamkan 
kebiasaan berpikir positif, optimis, percaya diri,  dapat mengendalikan 
emosi, dan dapat mengikuti norma-norma yang berlaku di masyarakat 
serta dapat memperbaiki kesalahannya dimasa lalu.  
2. Bagi Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Balai Pemasyarakatan 
Klas II Surakarta.  
Diharapkan dapat memberikan bimbingan secara lebih maksimal 
lagi baik itu bimbingan individu maupun bimbingan kelompok. 
Khususnya adalah bimbingan kelompok. Supaya mantan narapidana 
benar-benar terbimbing dan meminimalisis angka pengulangan tindak 
kejahatan yang melanggar hukum. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
 Diharapkan dapat memodifikasi teknik modeling dengan 
menggunakan metode modeling lainnya. Diharapkan lebih 
menguatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk 
mengantisipasi adanya pengunduran jadwal kegiatan bimbingan 
kelompok.  
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Lampiran 1 
ANGKET PENELITIAN 
Kepercayaan Diri 
 
A. DATA PRIBADI 
Nama  :  
Jenis kelamin :  
Umur  :  
Pendidikan :  
Status  :  
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Tulislah identitas anda terlebih dahulu pada kolom yang disediakan. 
2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif 
jawaban. 
a. Sangat Sesuai (SS)  
Berarti pernyataan tersebut sangat mewakili diri anda. 
b. Sesuai (S) 
Berarti pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda. 
c. Tidak Sesuai (TS) 
Berarti pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan diri anda. 
d. Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Berarti pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri 
anda. 
 3. Jawablah dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom yang 
disediakan.  
 
 
 
NO Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa ragu akan kesuksesan saya di 
masa depan karena saya seorang mantan 
narapidana 
    
2 Saya selalu menilai orang lain dari sisi positif      
3 Saya merasa minder dengan kelebihan yang 
dimiliki orang lain 
    
4 Saya merasa kesal ketika orang lain 
memandang saya sebelah mata 
    
5 Saya tidak dapat menahan amarah ketika orang 
lain bersikap kasar kepada saya 
    
6 Saya merasa tidak mampu menyelesaikan 
permasalahan yang saya hadapi dan cenderung 
lari dari masalah 
    
7 Saya sulit bergaul dengan orang lain yang tidak 
sepemikiran dengan saya 
    
8 Saya yakin akan mendapatkan pekerjaan yang 
layak meskipun saya seorang mantan 
narapidana 
    
9 Saya selalu menyalahkan orang lain apabila 
keputusan yang saya ambil tidak sesuai dengan 
yang diharapkan 
    
10 Saya menghargai kritik yang diberikan orang 
lain kepada saya 
    
 11 Saya selalu mempertimbangkan sesuatu 
dengan baik sebelum mengambil keputusan 
    
12 Saya mempunyai pendirian yang mudah 
berubah-ubah 
    
13 Saya akan berusaha sebaik mungkin supaya 
cita-cita dan harapan saya bisa terwujud 
    
14 Saya sering khawatir dengan masa depan saya     
15 Saya menerima kekurangan yang ada dalam 
diri saya 
    
16 Saya berusaha tegar dan tabah dalam 
menghadapi kesulitan dan permasalahan 
    
17 Saya cenderung menghindari orang lain dalam 
pergaulan 
    
18 Saya sulit menerima hal-hal positif dari orang 
lain 
    
19 Saya tidak mudah tersinggung ketika berbicara 
dengan orang lain 
    
20 Saya yakin bahwa semua permasalahan pasti 
ada jalan keluarnya 
    
21 Saya merasa tidak mempunyai tujuan hidup     
22 Saya mudah menyerah ketika gagal dalam hal 
apapun 
    
23 Saya kurang yakin dengan kemampuan yang 
ada pada diri saya 
    
24 Saya siap menerima konsekuensi atas 
kesalahan yang saya lakukan 
    
25 Saya merasa bahwa semua orang tidak bisa 
dipercaya 
    
26 Saya merasa pengalaman buruk masa lalu 
masih mempengaruhi diri saya 
    
 27 Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain     
28 Saya hanya mau berteman dengan orang-orang 
tertentu saja 
    
29 Saya orang yang tidak mudah menyerah ketika 
gagal 
    
30 Saya orang yang tidak mudah putus asa     
Lampiran 2 
Daftar Nama Subjek 
Nama Umur Alamat 
PA 22 th Sukoharjo 
AS 27 th Boyolali 
N 25 th Jebres, Surakarta 
MA 31 th Karanganyar 
MG 32 th Klaten 
AR 27 th Banjarsari, Surakarta 
SR 33 th Sukoharjo 
SA 24 th Karanganyar 
AT 28 th Karanganyar  
AS 30 th Boyolali 
 Lampiran 3 
Output Data Jawaban Kuisioner Pretest dan Posttest 
Item 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 14 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0   
Responden Output Data Pretest 
JUM
LAH 
1 4 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 87 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 81 
3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 86 
4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 82 
5 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 77 
6 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 75 
7 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 70 
8 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 84 
9 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 86 
10 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 90 
Responden 
Output Data Posttest JUM
LAH 
1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 98 
3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 89 
4 4 3 4 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 87 
5 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 80 
6 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 83 
7 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 91 
8 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 91 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 96 
10 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 92 
 Lampiran 4 
Output Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
 
  
  
  
 
 Output Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 97,60 62,489 ,782 ,834 
item_2 96,00 68,000 -,205 ,852 
item_3 96,50 61,611 ,631 ,833 
item_4 97,30 60,233 ,598 ,831 
item_5 96,00 66,222 ,000 ,847 
item_6 97,20 57,956 ,628 ,828 
item_7 96,40 70,711 -,811 ,856 
item_8 96,80 56,400 ,951 ,819 
item_9 96,10 72,767 -,742 ,864 
item_10 97,10 58,989 ,654 ,829 
item_11 96,20 70,400 -,510 ,858 
item_12 96,50 56,278 ,780 ,822 
item_13 96,40 70,711 -,811 ,856 
item_14 96,90 57,433 ,809 ,823 
item_15 97,20 59,289 ,650 ,829 
item_16 96,30 58,900 ,742 ,827 
item_17 97,00 75,778 -,794 ,873 
item_18 96,60 62,489 ,782 ,834 
item_19 96,70 60,233 ,930 ,828 
item_20 96,30 70,456 -,584 ,857 
item_21 96,80 56,400 ,951 ,819 
item_22 96,70 60,233 ,930 ,828 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 10 90,9 
Excluded
a
 1 9,1 
Total 11 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,843 35 
 item_23 96,60 72,711 -,675 ,864 
item_24 96,50 61,611 ,631 ,833 
item_25 96,50 54,944 ,763 ,821 
item_26 97,10 58,322 ,720 ,826 
item_27 96,90 56,322 ,748 ,823 
item_28 96,40 70,711 -,811 ,856 
item_29 96,70 54,678 ,808 ,819 
item_30 97,20 55,733 ,821 ,820 
item_31 96,40 70,711 -,811 ,856 
item_32 96,30 69,344 -,430 ,854 
item_33 96,60 62,489 ,782 ,834 
item_34 96,60 62,489 ,782 ,834 
item_35 96,60 62,489 ,782 ,834 
  
 Lampiran 5 
Output Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Output Uji Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRETEST ,152 10 ,200
*
 ,948 10 ,641 
POSTTES
T 
,156 10 ,200
*
 ,968 10 ,875 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 
PRETEST 81,80 10 6,179 1,954 
POSTTES
T 
89,60 10 5,420 1,714 
Paired Samples Correlations 
 N Correlatio
n 
Sig. 
Pair 1 
PRETEST & 
POSTTEST 
10 ,369 ,294 
Paired Samples Test 
 Paired Differences T df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 
1 
PRE
TES
T - 
POS
TTE
ST 
-
7,800 
6,546 2,070 -12,482 -3,118 
-
3,768 
9 ,004 
 Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
PRETEST 10 100,0% 0 0,0% 10 100,0% 
POSTTEST 10 100,0% 0 0,0% 10 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
PRETEST Mean 81,80 1,954 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 77,38  
Upper Bound 86,22  
5% Trimmed Mean 82,00  
Median 83,00  
Variance 38,178  
Std. Deviation 6,179  
Minimum 70  
Maximum 90  
Range 20  
Interquartile Range 10  
Skewness -,717 ,687 
Kurtosis -,153 1,334 
POSTTEST Mean 89,60 1,714 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 85,72  
Upper Bound 93,48  
5% Trimmed Mean 89,67  
Median 90,00  
Variance 29,378  
Std. Deviation 5,420  
Minimum 80  
Maximum 98  
Range 18  
Interquartile Range 7  
Skewness -,276 ,687 
Kurtosis -,006 1,334 
 
 Lampiran 6 
Dokumentasi 
 
 
Gambar 1 Kantor Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
 
 
Gambar 2 Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modeling 
 
  
Gambar 3. Bimbingan Kelompok  
 
 
Gambar 4. Bimbingan Kelompok
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